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INTISARI

WULANDARI, M. R., 2021, FORMULASI SEDIAAN SERUM EKSTRAK
ETANOL DAUN UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas (L.) Lamk)
SEBAGAI ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) adalah salah satu jenis
tanaman yang mengandung flavonoid, saponin, polifenol, dan tanin. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji mutu fisik, stabilitas,
dan aktivitas antioksidan pada masing formula serum dengan berbagai konsentrasi
ekstrak daun ubi jalar ungu.

Ekstrak daun ubi jalar ungu diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Serum merupakan sediaan dengan zat aktif
konsentrasi tinggi dan viskositas rendah sehingga efeknya lebih cepat diserap dan
mudah menyebar dikulit. Sediaan serum dibuat dalam 5 formula, formula 1
kontrol negatif, formula 2, 3, 4 dengan berbagai konsentrasi ekstrak yaitu 0,5%,
1%, 2%, dan formula 5 kontrol positif. Sediaan serum diuji mutu fisiknya
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji viskositas,
dan uji stabilitas. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula sediaan serum
mempunyai uji mutu fisik yang baik. Hasil uji aktivitas antioksidan sediaan serum
pada formula 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan nilai 1Cso= 384,083 ppm, 55,0689 ppm,
49,1636 ppm, 39,9459 ppm, dan 31,8174 ppm. Formula 4 dengan konsentrasi
ekstrak 2% memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dengan nilai ICsp =
39,9459 ppm.

Kata kunci: Ekstrak daun ubi jalar ungu, antioksidan, serum.
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ABSTRACT

WULANDARI, M. R., 2021, FORMULATION OF PURPLE SWEET
POTATO LEAVES ETHANOL EXTRACT ON SERUM (Ipomoea batatas
(L.) Lamk) AS ANTIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas (L.) Lamk) are the type of
plant that contains flavonoids, saponins, polyphenols, and tannins. The results of
phytochemical screening showed that purple sweet potato leaves had antioxidant
activity. The purpose of this study are to determine physical quality, stability, and
antioxidant activity of serum formulated with various concentrations of purple
sweet potato leaves ethanol extract.

Purple sweet potato leaf extract obtained from maceration with 70%
ethanol. Serum is a preparation with high concentrations of active substances and
low viscosity, because of that the effect is absorbed more quickly and spreads
easily on the skin. serum preparation was made by 5 formulas, formula 1 as
negative control, formula 2,3,4 with variations in the contentration of extract
contained 0.5%, 1%, 2%, and formula 5 as positive control. Serum preparations
tested for physical quality include organoleptic test, homogeneity test, pH test,
spreadability test, viscosity test, and stability test. Antioxidant activity testing
used the DPPH method.

The results showed that all serum formulations had a good physical quality
test. The results of the antioxidant activity test for serum preparations in formulas
1, 2, 3, 4, and 5 with ICso values = 384,083 ppm, 55,0689 ppm, 49,1636 ppm,
39,9459 ppm, and 31,8174 ppm. Formula 4 with an extract concentration of 2%
has the strongest antioxidant activity with a value of 1Cso= 39,9459 ppm.

Key words: Purple sweet potato leaf extract, antioxidants, serum.
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A. Latar Belakang Masalah

Penuaan dini merupakan proses penuaan kulit yang lebih cepat dari
seharusnya, dimana penuaan dini sering menjadi permasalahan yang dihadapi
wanita, terutama pada wanita yang masih usia produktif. Penuaan dini ditandai
dengan kondisi kulit yang kering, kasar, bersisik serta ditandai keriput dan noda
hitam (Swastika et al,. 2013). Salah satu faktor penyebab terjadinya penuaan dini
adalah radikal bebas karena dapat menyebabkan stres oksidatif yang berperan
penting dalam proses penuaan ( Mackiewicz dan Rimkevicius, 2008). Stres
oksidatif pada manusia adalah karena terlalu banyaknya radikal bebas (Apel dan
Hirt, 2004). Makanan instan, asap rokok, radiasi UV, dan polusi udara dari asap
bermotor merupakan sumber pembentuk radikal bebas (Jain et al,. 2004).

Antioksidan merupakan senyawa antiradikal yang dapat menunda,
memperlambat, dan mencegah proses oksidasi (Simanjutak, 2012). Antioksidan
merupakan senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas reaktif menjadi bentuk
tidak reaktif yang relatif stabil dengan menyerahkan satu atau lebih elektronya
kepada radikal bebas sehingga dapat menghentikan kerusakan sel yang
disebabkan oleh efek radikal bebas (Pratiwi et al., 2006). Berdasarkan sumbernya
antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik maupun antioksidan alami. Tetapi
saat ini penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi karena secara reaksi kimia
dianggap kurang aman dan dapat meningkatkan terjadinya karsinogenesis
(Sarastani et al., 2002). Oleh karena itu industri makanan dan obat-obatan beralih
mengembangkan antioksidan alami dan mencari sumber-sumber antioksidan
alami baru yang lebih aman (Indriani, 2006).

Ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) merupakan tanaman yang sudah
terkenal di kalangan masyarakat karena dapat ditemukan di berbagai wilayah
seluruh Indonesia. Bagian dari ubi jalar ungu yang banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pangan adalah umbinya, tetapi ternyata daun dari ubi jalar ungu dapat
dimanfaatkan sebagai bahan makanan juga berpotensi sebagai obat untuk
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berbagai penyakit. Menurut Yoshimoto et al. (2003) daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) mengandung antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari
stres oksidatif yang dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif
diantaranya penuaan dini dan jantung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) ini mengandung flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin (Susanto et al.,
2019). Menurut Sulastri  (2013) daun ubi jalar ungu mengandung komponen
metabolit sekunder golongan flavonoid dan tanin yang memiliki efektivitas
antioksidan yang relatif tinggi berbanding dengan alfa tokoferol yang merupakan
senyawa popular antioksidan. Bagian daun mengandung komponen fitokimia
yang memiliki kandungan antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bagian umbinya (Mun Hue et al., 2012). Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas
L.) mengandung flavonoid sebesar 1,30% dan memiliki aktivitas antioksidan
sebesar 33,34 ppm (Sembiring et al., 2020).

Menurut Fidrianny et al. (2013) aktivitas antioksidan tertinggi terdapat
pada daun ubi jalar merah-ungu ( Ipomoea batatas L.) yang diekstrak dengan
etanol sebesar 97,63% yang kemudian diikuti oleh daun ubi jalar kuning
(Ipomoea batatas L.) yang diekstrak dengan etanol sebesar 93,34%. Sedangkan
aktivitas antioksidan terendah terdapat pada daun ubi jalar merah-kuning
(Ipomoea batatas L.) yang diekstrak menggunakan nheksana sebesar 7,73% .
Berdasarkan penelitian Damarine (2014) nilai ICsp ekstrak daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) adalah 3,68 ppm. Aktivitas antioksidan dalam peredaman
radikal bebas ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) sebesar 80,43%.
Ketersediaan daun ubi jalar ungu yang sangat berlimpah, mudah didapatkan serta
pemanfaatan yang belum digunakan secara maksimal menjadikan daun ubi jalar
ungu sebagai alternatif untuk dijadikan senyawa antioksidan alami.

Berdasarkan penelitian yang telah banyak dikembangkan, terdapat
penelitian yang berfokus pada pengunaan bahan alam sebagai senyawa aktif untuk
digunakan bidang industri, terutama industri kosmetik. Kosmetik merupakan
sediaan yang ditujukan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (rambut,

kulit, kuku, bibir dan pada anggota tubuh lainnya), dengan tujuan membersihkan,



mewangikan, memperbaiki atau mengubah serta melindungi dan memelihara
bagian tubuh untuk kondisi yang lebih baik (BPOM, 2003; Tranggono dan
Latifah, 2007).

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang sangat berkembang pada saat ini
adalah sediaan serum. Serum merupakan sediaan dengan konsentrasi zat aktif
yang tinggi dan viskositasnya rendah. Serum memiliki kelebihan yaitu memiliki
efek yang lebih cepat diserap kulit, memberikan efek yang lebih nyaman dan
lebih mudah menyebar dipermukaan kulit sehingga zat aktif yang terkandung
dalam sediaan merata menyerap dipermukaan kulit (Farmawati et al., 2014).
Serum merupakan sediaan topikal yang sering digunakan untuk menunda,
mengobati atau menghilangkan gejala penuaan yang terdapat pada kulit yang
disebabkan oleh sinar UV maupun polusi atau suatu produk kosmetika yang dapat
memperlambat atau mengurangi timbulnya gejala-gejala penuaan (Barel et al.,
2009). Bentuk sediaan serum dipilih karena memiliki sifat yang sangat disukai
seperti memiliki tekstur yang lembut, mudah dioleskan, mudah dibersihkan
dengan air, kemampuan penyebarannya pada kulit cukup baik sehingga mudah
digunakan.

Uji untuk menentukan aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan
metode DPPH yakni dengan menghitung nilai 1Cso (Harun, 2014). Senyawa
dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat jika nilai ICso kurang dari 50
ppm, antioksidan kuat nilai 1Csp 50-100 ppm, antioksidan lemah nilai 1Cso 100-
150 ppm, dan antioksidan sangat lemah jika nilai 1Cso 150-200 ppm. (Molyneux,
2004). Metode DPPH memiliki kelebihan yaitu sederhana, mudah, cepat dan peka
serta hanya memerlukan sedikit sampel (Hanani et al., 2005).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian formulasi sediaan
serum dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dan menguiji
aktivitas antioksidan setelah diformulasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah formula ekstrak etanol daun ubi jalar ungu Ipomoea batatas
(L.) setelah diformulasi menjadi serum memiliki aktivitas antioksidan dan juga

melakukan evaluasi mutu fisik terhadap serum yang dihasilkan.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:

Pertama, apakah sediaan serum berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun
ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik ?

Kedua, berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L) dalam sediaan serum memiliki efektivitas antioksidan yang paling kuat
?

Ketiga, apakah semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar
ungu (lpomoea batatas L) dalam sediaan serum mempengaruhi efektivitas

antioksidan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan permasalahan yang diajukan maka tujuan
yang ingin diperoleh adalah:

Pertama, mengetahui apakah sediaan serum berbagai konsentrasi ekstrak
etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) memiliki mutu fisik dan stabilitas
yang baik .

Kedua, mengetahui berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar
ungu (Ipomoea batatas L) dalam sediaan serum memiliki efektivitas antioksidan
yang paling kuat.

Ketiga, mengetahui apakah semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun
ubi jalar ungu (lpomoea batatas L) dalam sediaan serum mempengaruhi

efektivitas antioksidan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
Pertama, diperolehnya bahan aktif antioksidan dari ekstrak etanol daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L) untuk sediaan serum dan diharapkan dapat

menjadi alternatif bahan antioksidan alami untuk sediaan serum.



Kedua, diperoleh data ilmiah mengenai sediaan serum yang mengandung
ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) sebagai antioksidan serta

dapat menunjang pengembangan dan pemanfaatannya di bidang Farmasi.



